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Artinya : "Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."  
(QS. Al-Kafirun : 6)*
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ABSTRAK 

 
SRI LESTARI. AGAMA DALAM MENAFSIRKAN NILAI SOSIAL BUDAYA 
BAGI PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA (Studi Kasus di Dusun 
Kutuwates Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai sosial budaya  yang 
mewarnai  pendidikan anak dalam keluarga dan mendeskripsikan faktor 
pendukung dan penghambat  nilai sosial budaya yang mewarnai pendidikan 
agama bagi anak dalam keluarga. 

Metode penelitian ini adalah (1) penelitian kualitatif deskriptif serta 
menggunakan pendekatan psikologi agama, (2) Metode penentuan subyek (ibu 
Siska, Farida, Ria, Nela) dan obyek di dusun Kutuwates (3) metode pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara  dokumentasi dan analisis data.  

Hasil penelitian ini berupa deskripsi analisis tentang nilai sosial budaya 
yang berkembang dalam keluarga yang mewarnai pendidikan agama bagi anak. 
Para keluarga dalam mendidik anak menginginkan anaknya untuk berjiwa religius 
dan sosial budaya tetapi para orang tua belum mampu menjalankan kewajiban 
orang tua yaitu mendidik anak. Dalam pengajaran kurang maksimal karena orang 
tua sendiri masih malas beribadah apalagi menerapkan ibadah kepada anaknya. 
Sehingga harapan pun hanya sebuah impian yang belum mewujudkan hal-hal 
yang diinginkan sesuai  dengan syariat agama.  Proses nilai sosial budaya dengan 
adanya faktor pendukung dan  penghambat pendidikan bagi anak yang mewarnai 
transformasi pendidikan melalui faktor keluarga, lingkungan masyarakat, 
lingkungan pergaulan, media, kontrol sosial dan sarana sangat mempengaruhi jiwa 
perkembangan mereka dengan dampak yang positif dan negatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak adalah proses yang paling penting dan mendasar 

dalam proses persiapan seseorang menjadi warga masyarakat terutama dalam 

hal agamanya. Dalam pendidikan agama anak, berarti mendidik, membimbing 

anak tentang agama dalam keluarga yang pada akhirnya seyogyanya ia harus 

menempatkan dirinya sebagai warga masyarakat yang berpegang teguh pada 

ajaran agama-agamanya.  

Di negara Indonesia, hidup serta diakui bermacam-macam agama dan 

kepercayaan sesuai dengan Undang-undang Dasar 1945 bab XI pasal 29 ayat 

(1) dan ayat (2). Pasal 29 ayat (1) berbunyi : "Negara berdasarkan atas 

Ketuhanan Yang Maha Esa." Ayat (2) berbunyi: "Negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memilih, memeluk agama masing-

masing dan untuk beribadah menurut agama dan kepercayaan yang dianutnya 

itu."1

Seseorang yang beragama akan mampu memberikan warna tersendiri 

pada lingkungan hidupnya. Lingkungan yang ditempati itu juga akan 

mempengaruhi pola pikir dan perilaku seseorang dalam beragama dengan 

demikian sah-lah apabila dikatakan bahwa proses dan perilaku keberagamaan 

seseorang tidak terlepas dari situasi dan kondisi lingkungan. 

                                                 
1 UUD (Jakarta: BP-7 Pusat, t.t.), hlm. 7. 
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Berbicara mengenal lingkungan, lingkungan yang pertama di temui 

oleh kebanyakan orang adalah lingkungan keluarga, sesuai dengan konsep di 

atas, lingkungan keluarga juga dipengaruhi penghuninya, kehidupan keluarga 

memberi andil besar dalam mencetak kepribadian dan perilaku seseorang.2  

Dinyatakan juga oleh Jalaluddin Rahmad bahwa kehidupan keluarga 

mengembangkan sejumlah fungsinya, di antaranya fungsi ekonomi, sosial, 

edukatif, religius dan efektif, dari sejumlah fungsi itu menurutnya fungsi 

keagamaan merupakan fungsi yang paling utama.3

Dalam Islam, pendidikan yang dapat menjamin keselamatan anak 

(manusia) sudah tentu adalah pendidikan yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam Allah menegaskan: 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪ Ï% ©! $# (#θãΖ tΒ# u™ (# þθè% ö/ ä3 |¡àΡr& ö/ ä3‹ Î=÷δr& uρ # Y‘$ tΡ) ... 6:التحريم( 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri dan keluarga kalian dari 
api neraka." (QS. At-Tahrim 66: 6).4

 
Menjaga diri dan keluarga dari api neraka dalam kandungan firman-

Nya tersebut adalah dengan "pengajaran" dan pendidikan, menumbuhkannya 

atas akhlak utama, menunjukkannya kepada hal-hal yang bermanfaat dan 

membahagiakannya.5

Sedemikian jelas  posisi orang tua sebagai penentu pendidikan dan 

bentuk perilaku keagamaan anak. Bahkan lebih dari itu. Menurut Rasulullah 

                                                 
2 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam, (Yogyakarta: Bina Usaha, 1990), 

hal. 75.  
3 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, Ceramah-ceramah di Kampus, (Bandung: Mizan, 

1989), hal. 123. 
4 Depag. RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 1061.  
5 Sayyid Sabiq, Islamuna, (Bairut: Dar al-Fikr, 1982), hal. 236.  
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SAW. kedua orang tua itulah sebagai penentu dasar seseorang berperilaku 

agama yakni agama itu sendiri. Agama yang dikehendaki oleh orang tua. 

Agama itulah yang nantinya menjadi agama yang diyakini oleh anak.  

Hal ini tertuang dalam hadits : 

انِهِمجِّسميا نِهِ اَوصِّرنيانِهِ اَو وِّدهي اَهوةِ فَابلَى الْفِطْرع لَدودٍ اِلاَّيلُووم امِن. 

Artinya: Tidaklah anak itu dilahirkan kecuali atas dasar fitrah. Ibu 
bapaknyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi".(HR. 
Bukhari).6  

 

Semua agama memerintahkan kepada orang tua untuk membimbing, 

mengarahkan atau mendidik anak keturunannya agar anak berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran agama. Kristen (Katolik) maupun Protestan melalui 

kitab kudusnya memerintahkan agar orang tua membentuk perilaku anak 

dengan jalan mendidik secara tertib, hal ini diungkapkan dalam kitab Injil 

surat Sirach 30 ayat 2 dan 13. Ayat tersebut  berbunyi : 

"Barangsiapa mendidik anaknya dengan tertib akan beruntung 

karenanya (Sirach: 30:2). Kemudian juga diungkap oleh ayat, didiklah 

anakmu dengan tertib dan suruhlah ia bekerja supaya engkau jangan sakit 

karenanya. (Sirach: 30:13).7

Berpijak pada latar belakang tersebut, di dusun Kutuwates, ada 

beberapa keluarga yang pada awalnya pihak wanita dan laki-laki masing-

masing mempunyai keyakinan yang berbeda, misalnya yang wanita memeluk 

agama non muslim (Katholik) dan yang pria memeluk agama Islam. Ketika 

                                                 
6 Imam Bukhari, Shohih Bukhari, Juz 1 (Bandung: Syirkah Ma'arif, t.t.), hal. 235.  
7 Kitab Kudus Perjanjian Lama (Ende: Flores Arnols, 1970), hal. 800-801. 
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menikah pihak perempuan ikut kepada agama suaminya yaitu Islam, dan 

mempunyai anak dididik secara Islam, di keluarga lain ada juga kasus semisal 

perempuan beragama kristen dan laki-laki beragama Islam ketika menikah 

pihak laki-laki ikut memeluk agama istrinya  yaitu Kristen. Skripsi ini  subyek  

yang diteliti sebelumnya berbeda agama setelah menikah satu agama. Dari 

pernikahan tersebut salah satu orangtua belum mengetahui ajaran agama 

secara mendalam. Dengan keadaan demikian perlu diteliti secara lebih 

mendalam bagaimana usaha orang tua dalam mentranformasikan nilai sosial 

budaya yang mewarnai pendidikan agama dalam keluarga ? agar diketahui 

secara jelas pendidikan keluarga yang beragama Islam dan yang beragama 

Kristen di desa tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pokok bahasan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai sosial budaya yang mewarnai pendidikan agama dalam 

keluarga di Kutuwates, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat nilai sosial budaya yang mewarnai 

pendidikan agama dalam keluarga di Kutuwates, Sinduadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta  ? 

 

 

 

 4



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.   Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

a. Untuk mengetahui nilai sosial budaya yang mewarnai pendidikan 

agama dalam keluarga di dusun Kutuwates Sinduadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta. 

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat nilai sosial 

budaya yang mewarnai pendidikan agama dalam keluarga di dusun 

Kutuwates, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Bagi pembaca dapat memperoleh pengalaman dan menambah 

wawasan yang dapat dijadikan pedoman dalam penelitian di masa 

depan serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan pendidikan bagi 

anak.  

b. Bagi masyarakat khususnya orang tua di Kutuwates dapat memperoleh 

masukan dalam mentranformasikan nilai sosial budaya dalam 

keluarga.  

 

D. Telaah Pustaka  

1.  Telaah Hasil Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, kajian 

pola pendidikan anak dalam keluarga Muslim dan Kristen dusun 

Kutuwates, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta adalah suatu hal yang 

baru. Meskipun ada karya ilmiah yang senada dengan penelitian yang akan 
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penulis lakukan. Tapi tekanannya pada pendidikan keluarga yang berbeda. 

Karya ilmiah tersebut adalah: 

a. Skripsi Muhammad Na'im (2001) dari Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Anak dalam 

Keluarga yang Berbeda Agama (Studi Kasus di Sorowajan). Karya ini 

berisi tentang gambaran umum daerah penelitian dan pelaksanaan 

pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga berbeda agama di 

dusun Sorowajan.8 

b. Skripsi Marzaini (2001) dari Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pendidikan 

dan Pengalaman Agama Anak pada Keluarga Berbeda Agama (Studi 

pada Dua Keluarga Berbeda Agama Dusun Gowok Desa Catur 

Tunggal Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman Yogyakarta). 

Karyanya menelaah tentang gambaran umum daerah penelitian, 

laporan penelitian dua keluarga serta pendidikan dan pengalaman anak 

pada keluarga berbeda agama.9 

c. Skripsi Titi Suprih Miwantoro (2004) dari Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

Pendidikan Agama Islam pada Anak Anggota Ketoprak Wahyu 

                                                 
8 Muhammad Na'im, "Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Anak dalam Keluarga 

yang Berbeda Agama (Studi Kasus di Sorowajan)", Skripsi, (tidak diterbitkan) Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.  

9 Marzaini, "Pendidikan dan Pengalaman Agama Anak pada Keluarga Berbeda Agama 
(Studi Kasus Dua Keluarga Berbeda Agama dusun Gowok Desa Catur Tunggal, Kecamatan 
Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta), Skripsi (tidak diterbitkan) Jurusan Kependidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.  
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Budoyo Blora Jawa Tengah. Beliau mengupas tentang 1) gambaran 

umum paguyuban ketoprak Wahyu Budoyo dan sikap keagamaan para 

anggotanya, 2) Anak anggota ketoprak Wahyu Budoyo dan pendidikan 

agama Islam, 3) Anggota ketoprak dan pendidikan agama Islam 

terhadap anak.10 

Sumber referensi yang lain juga digunakan dalam penulisan namun 

tidak disebutkan dalam skripsi ini.  Dari beberapa referensi skripsi tersebut 

yang membedakan antara skripsi penulis dengan skripsi yang telah ada 

adalah obyek dan subyek dalam keluarga yang diteliti. Dari referensi di 

atas yang diteliti biasanya dalam satu keluarga antara istri dan suami 

masing-masing mempunyai keyakinan yang berbeda misalnya laki-laki 

beragama Islam dan perempuan beragama Kristen, ketika menikah mereka 

tetap berpegang teguh pada keyakinannya masing-masing. Sedangkan 

pada skripsi ini obyek yang diteliti  sebelumnya menganut agama yang 

berbeda dengan suaminya. Namun setelah menikah salah satu di antara 

mereka yang perempuan atau yang laki-laki ikut menganut agama 

pasangannya dan mendidik anaknya dengan prinsip satu agama. 

 
2.  Landasan Teori  

Orang tua adalah pusat rohani si anak dan sebagai penyebab 

berkenalnya dengan dunia luar, maka setiap emosi anak dan pemikirannya 

di kemudian hari, ditentukan oleh sikap orang tua di permulaan hidupnya 

                                                 
10 Titi Suprih, "Pendidikan Agama Islam pada Anak Anggota Ketoprak Wahyu Budoyo 

Blora Jawa Tengah, Skripsi (tidak diterbitkan), Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.  
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dahulu.11 Sebagaimana Rasulullah menjelaskan fungsi dan peran orang tua 

terhadap anaknya sangat menentukan sekali bahkan mampu untuk 

menentukan arah keyakinan anak-anak mereka. Menurut beliau setiap bayi 

yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, namun untuk 

berkeyakinan agama bergantung dari bimbingan, pemeliharaan dan 

pengaruh kedua orang tua mereka.12

Pendidikan Islam dan Kristen  

a.  Pendidikan Islam  

1)  Pengertian Pendidikan Islam  

Pendidikan Islam ialah pendidikan iman sekaligus 

pendidikan amal sholeh yang oleh karena ajaran Islam berisi ajaran 

mengenai sikap dan tingkah laku pribadi atau kelompok demi 

menuju kesejahteraan hidup, maka pendidikan Islam adalah 

menyangkut pendidikan individu dan juga masyarakat.13

Ahmad Tafsir mendefinisikan pengertian agama Islam 

adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang 

agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.14  

Abdurrahman Saleh menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan pendidikan agama Islam adalah usaha yang berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai 

                                                 
11 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 38.  
12 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 204.  
13 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 

32-33.  
14 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdarkarya, 2000), hal. 32.  
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pendidikan tersebut anak dapat memahami dan mengamalkan 

ajaran-ajaran agama Islam seta menjadi way of life atau pandangan 

hidup.15

Zuhairi dkk mendefinisikan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam 

membantu anak didiknya agar mereka hidup sesuai dengan ajaran 

agama Islam.16

2).  Tujuan Pendidikan Islam  

Al Jamali menjelaskan bahwa hakikatnya tujuan pendidikan 

agama Islam adalah anak mencapai ma'rifatullah dan bertaqwa 

kepada-Nya. Untuk mencapainya ada empat jenjang yang harus 

dilalui yaitu: 

a) Mengenal manusia akan peranannya di antara sesama makhluk 

dan tanggung jawab berpribadi dalam hidup ini. 

b) Mengenal manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawab 

dalam tata hidup bermasyarakat.  

c) Mengenal manusia akan semesta ini dan mengajak mereka 

untuk mengetahui hikmah dari alam tersebut. 

d) Mengenal manusia akan pencipta alam ini (Allah SWT) dan 

memerintahkan beribadah kepada-Nya.17  

                                                 
15 Abdurrahman Saleh, Didaktif Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 

20. 
16 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Offset Printing, 

1981), hal.   
17 Muhammad Fadhil Ali Jamali, Filsafat Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an (Surabaya: 

Bina Ilmu, 1986), hal. 3.  
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b.   Pendidikan Kristen  

1) Pengertian Pendidikan Kristen  

Menurut Calvin pendidikan agama Kristen adalah 

pemupukan akal orang-orang percaya dan anak-anak mereka 

dengan firman dibawah bimbingan roh kudus melalui sejumlah 

pengalaman belajar yang dilaksanakan gereja. Sehingga dalam diri 

mereka dihasilkan pertumbuhan rohani dan bersinambung yang 

diejawantahkan semakin mendalam melalui pengabdian diri 

kepada Allah Bapa Tuhan Yesus Kristus berupa tindakan-tindakan 

kasih terhadap sesamanya.18

2) Tujuan Pendidikan Agama Kristen  

Tujuan pendidikan agama Kristen ialah mendidik semua 

putra-putri sang ibu (gereja) agar mereka dilibatkan dalam 

penelaahan al-Kitab secara cerdas sebagaimana dibimbing oleh 

Roh Kudus diajar mengambil bagian dalam kebangkitan seta 

mencari keesaan gereja diperlengkapi memilih cara-cara 

mengejawantahkan pengabdian diri kepada Allah Bapa Yesus 

Kristus dalam gelanggang pekerjaan sehari-hari serta hidup 

bertanggung jawab kedaulatan Allah demi kemulyaannya sebagai 

lambang ucapan syukur mereka yang dipilih dalam Yesus 

Kristus.19  

                                                 
18 Boehlke, Robert R. Sejarah Perkembangan Pemikiran dan Praktik Pendidikan Agama 

Kristen: dari Plato sampai Ignatius Loyola, (Jakarta: Gunung Mulia, 1994), hal.  
19 Ibid., hal. 415.  
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Dalam buku Katekkismus Jenewa, Calvin mengikhtisarkan 

sejarah mendidik anak di kalangan jemaat : 

Bahwa anak-anak dididik secara benar dalam ajaran Kristen 

sudah menjadi kebiasaan sudah menjadi keprihatinan gereja sejak 

waktu lama. Agar pelayanan itu dilaksanakan lebih tertib dan 

berdaya guna pada zaman gereja purba, maka sekolah-sekolah dan 

individu-individu dinasehatkan mengajar keluarga. Keluarga 

mereka sebaik-baiknya di samping itu sudah ada tradisi dan 

praktek umum untuk menguji anak-anak di depan kehadiran para 

warga jemaat tentang pokok-pokok yang selayaknya diketahui dan 

diterima oleh semua orang Kristen. Untuk menjamin sehingga 

keseluruhan itu diselenggarakan secara tertib pernah disusun 

tulisan yang dinamakan  katekkismus atau institusi.20

Pentingnya Keluarga dalam Pendidikan Anak 

Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses 

pengasuhan anak. Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor. Keluarga 

merupakan unsur yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian 

dan kemampuan anak.  

Fungsi keluarga dalam hal ini adalah bagaimana peranan orang tua 

dalam upaya membentuk kepribadian anak, mendidik dan mengembangkan 

potensi akademi, potensi religius dan moral. Kedekatan orang tua jelas 

memberikan pengaruh yang besar dalam proses pembentukan dibanding 

                                                 
20 John Calvin, "The Caterchism of the Church of Geneva" red, terj. John. Allen, Grand 

Rapid. Eerdmans 1949 III, XXIV, 5, hal. 88.  
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pengaruh yang diberikan oleh komponen pendidikan lainnya.21 Selain 

keluarga faktor lingkungan yang tak kalah penting adalah sebuah lingkungan 

yang amat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

akal.22

Agar pendidikan berhasil diperlukan situasi pendidik yang baik, 

bahan-bahan pendidikan serta metode mendidik yang tepat.23 Untuk itu orang 

tua harus mempersiapkan anak baik dari segi jasmani, akal dan rohaninya 

sehingga dia menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat baik untuk dirinya 

maupun masyarakat. 

Proses pendidikan pada dasarnya membantu mengembangkan potensi 

yang dimiliki agar berkembang secara optimal, sehingga anak mampu 

melaksanakan tugas-tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Secara 

sederhana kualifikasi manusia yang mampu berperan sebagai subyek, khalifah 

di muka bumi adalah mereka yang memiliki komitmen iman dan menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengungkap hukum-hukum alam 

(sunatullah) dalam rangka memakmurkan kehidupan di muka bumi.24

Islam mewajibkan orang tua untuk mendidik dan menumbuhkan segala 

aspek kepribadian anak yaitu pertumbuhan jasmani, akal, spiritual, akhlak dan 

tingkah laku sosial untuk menyiapkan generasi muda dalam menghadapi 

hidup di masyarakat.  

                                                 
21 Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam (Yogyakarta: Kerjasama 

Lembaga Kajian Agama dan Jender dengan Solidaritas Perempuan dan Asia Foundation, 1999), 
hal. 19-20. 

22 Mukhtar Yahya, Pertumbuhan Akal dan Memanfaatkan Naluri Kanak-kanak, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1970), hal. 34. 

23 Suhartin Citrobroto, Serba-serbi Pendidikan, (Jakarta: Karya Aksara, 1983), hal. 5.  
24 Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, hal. 16.  
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Dalam skripsi ini melihat faktor yang mempengaruhi perkembangan 

anak yaitu : 

1. Nativisme berpendapat bahwa anak tumbuh dan berkembang menurut 

kemampuan dari dalam yang bersifat kodrati dan pengaruh faktor dari luar 

lingkungan dianggap memberi bekas pada perkembangan anak. Faham ini 

juga disebut dengan istilah pesimistis yang mendorong sesuatu dengan 

kacamata hitam.25 

2. Empirisme, aliran mengakui bahwa pengaruh atau faktor dari luar sajalah 

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak 

sedangkan faktor dari dalam yang bersifat kodrati dianggap tidak 

berpengaruh terhadapnya. Manusia hanya ditentukan oleh lingkungan serta 

usaha pendidikan semata.26 

3. Konvergensi merupakan gabungan antara empirisme dengan aliran 

nativisme, faktor pembawaan tidak berarti apa-apa jika tanpa faktor 

pengalaman. Demikian sebaliknya, faktor pengalaman tanpa faktor bakat 

bawaan tak akan mampu mengembangkan manusia yang sesuai harapan27. 

 

Ajaran Islam dan Kristen 

1. Ajaran Islam  

                                                 
25 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), hal. 42.  
26 Ibid., hal. 44.  

27 Ibid ,hal 44. 
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Realisasi terhadap tanggung jawab orang tua dalam mendidik 

anaknya, ada beberapa aspek yang sangat penting dalam mendidik anak-

anaknya. Aspek tersebut  meliputi : 

a. Pendidikan ibadah  

b. Mengajarkan pokok ajaran Islam dan melatih membaca Al-Qur'an.  

c. Pendidikan akhlakul karimah 

d. Pendidikan akidah islamiyah.28 

Pendidikan ibadah, khususnya shalat disebutkan dalam surat Luqman ayat 

17 sebagai berikut: 

¢© o_ ç6≈ tƒ  ÉΟ Ï% r&  nο 4θn=¢Á9 $#  ö ãΒù& uρ  Å∃ρã ÷èyϑø9 $$Î/  tµ ÷Ρ$# uρ  Ç⎯ tã  Ì s3Ζ ßϑø9 $#  ÷ É9ô¹ $# uρ  4’ n? tã  !$tΒ  y7 t/$|¹ r&  ( 

¨βÎ) y7 Ï9≡ sŒ ô⎯ ÏΒ ÇΠ ÷“ tã Í‘θãΒW{  )17: لقمان(  #$

 
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). (QS. Luqman (31): 17). 

  

Pengajaran Al-Qur'an sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi 

yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib: 

خهلَّمعآنَ والقُر لَّمعت نم كُمري 

Artinya: "Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan 
mengajarkannya."29

 

                                                 
28 H.M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), hal. 105. 
29 Sunan ad-Darimy, Juz II (Dar al-Ihya as-Sunnah an-Nabawiyah), hal. 437.  
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 Pendidikan akhlakul karimah menjadi sangat penting untuk 

dikemukakan dalam keluarga, sebagaimana disebutkan dalam surat 

Luqman ayat 14.  

$uΖ øŠ ¢¹ uρuρ  z⎯≈ |¡ΣM}$#  Ïµ ÷ƒ y‰Ï9≡ uθÎ/  çµ ÷Fn=uΗ xq  … çµ •Βé&  $·Ζ ÷δuρ  4’ n? tã  9⎯ ÷δuρ  … çµ è=≈ |ÁÏùuρ  ’ Îû  È⎦ ÷⎫ tΒ% tæ  Èβr& 

ö à6 ô© $# ’ Í< y7 ÷ƒ y‰Ï9≡ uθÎ9 uρ ¥’ n<Î) ç ÅÁyϑø9   )14: لقمان (  #$

 
Artinya: "Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang tua ibu-bapaknya; ibu yang telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua 
orang ibu-bapakmu; hanya kepadaKulah kembalimu." (Q.S. 
Luqman (31): 14) 

 

Aspek berikutnya adalah pendidikan akidah Islamiah. Akidah 

adalah inti dari dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada 

anak secara dini. Hal ini telah disebutkan dalam surat Luqman ayat 13 

sebagai berikut: 

øŒ Î) uρ  tΑ$s%  ß⎯≈ yϑø) ä9  ⎯ Ïµ ÏΖ ö/ eω  uθèδuρ  … çµ Ýà Ïètƒ  ¢© o_ ç6≈ tƒ  Ÿω  õ8 Î ô³ è@  «!$$Î/  (  χÎ)  x8 ÷ Åe³9 $#  íΟ ù=Ýà s9 

ÒΟŠ Ïà tã )13: لقمان( 

Artinya: Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya di waktu ia 
memberikan pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah 
adalah benar-benar kezaliman yang besar." (QS. Luqman (31): 
13) 

 
2. Ajaran Kristen  

Dalam agama Kristen yang menjadi ukuran tingkat pemahaman 

dan kesadaran beragama adalah pemahaman dasar ajaran Kristen dan 
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aktivitas kebaktian. Dasar ajaran Kristen adalah pernyataan  Allah sendiri 

yang dapat dikenal melalui Alkitab, adapun isi ajarannya itu meliputi: 

a. Janji Allah tentang akan datangnya Mesius Al-Masih Juru Selamat. 

Hal ini terdapat dalam amanat kitab-kitab di perjanjian lama.  

b. Kegenapan janji Allah tentang telaah datangnya Mesias pada diri 

Yesus Kristus, seperti yang diberitakan oleh kitab-kitab di Perjanjian 

Baru, sebagaimana dalam kitab Yohanes berbunyi: Dalam hal inilah 

kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah kita yaitu Allah telah 

mengutus anaknya yang tinggal ke dunia supaya kita hidup dengan-

Nya. (Yohanes 4: 9) 

Pendeta Imam Sukatman mengatakan bahwa dasar gereja sebagai 

lembaga (institusi) ialah pengakuan (confesi) gereja ada pokok-pokok 

utama ajaran antara lain: 

a. Al-Kitab yaitu berupa firman Allah yang berisi pernyataan-pernyataan 

Allah tentang diri, kasih, karya dan pribadi.  

b. Syahadat, yaitu pernyataan iman yang harus dicapai oleh seorang 

Kristiani, pernyataan tersebut dengan pengakuan iman rusuli yang 

umumnya semua percaya kepada Allah melihatnya sebagai sumber 

segala sesuatu yang baik di dalam ini, maka ia disebut pencipta, jelas 

orang kristen percaya akan Allah sebagai pencipta.  

Rumusan "Aku percaya akan Allah, Bapa yang Maha kuasa, pencipta 

langit dan bumi."30

                                                 
30 Konferensi Wali Gereja Indonesia, Iman Katolik Buku Informasi dan Referensi 

(Yogyakarta: Kanisius, t.t.), hlm. 145. 
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Pengajaran agama Kristen, berisi pokok-pokok ajaran atau dogma 

yaitu dosa, kelepasan dosa dan syukur.  

a. Dosa merupakan akibat dari pemberontakan melawan perintah Allah, 

sehingga manusia jatuh dalam dosa, akibat dosa datanglah hukuman 

Allah yaitu dosa warisan atau turunan. 

b. Kelepasan dosa yaitu mengenai pengorbanan Yesus Kristus di kayu 

salib untuk menebus dosa manusia. 

c. Ucapan syukur doa, hidup baik, hidup berjamaat kebaktian dan 

mempertahankan sakramen dan perjamuan kudus. 

 
3. Persamaan dan Perbedaan Pendidikan Islam dan Kristen  

a.   Persamaan  

Perbincangan tentang pendidikan dapat dilakukan dari dua segi 

pandang. Dari segi pandangan masyarakat, pendidikan berarti pewaris 

atau pemindahan nilai-nilai intelek, seni, politik, ekonomi, agama, dan 

lain-lain sebagainya. Dari segi pandang individu pendidikan  berarti 

pengembangan potensi-potensi manusia.31 Pada umumnya masyarakat 

dan bangsa-bangsa dewasa ini melakukan kedua pendekatan ini 

sekaligus; pendidikan sebagai pengembangan potensi manusia dan 

pewarisan nilai-nilai.  

b.  Perbedaan  

Perbedaan yang pertama terlihat pada fungsi pendidikan yaitu 

sebagai jembatan dan pemindahan nilai-nilai.  

                                                 
31 Hasan Langulung, Manusia dan Pendidikan (Jakarta: Al-Husna, 1987), hal. 7.  
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Perbedaan ini akan menyangkut persoalan nilai mana yang 

akan dipindahkan, dan apa sumber nilai-nilai itu. 

Dalam Islam ada tiga macam sumber nilai yang diakui, yaitu: 

"Al-Qur'an dan Sunnah Nabi sebagai sumber asal, kemudian datang 

sumber yang lain yaitu ijtihad. Sumber terakhir ini baru dapat 

dijadikan sumber nilai selama tidak bertentangan dengan sumber asal 

di atas.32

Pendidikan Non-Islam juga mempunyai sumber nilai, akan 

tetapi sumber nilai dalam pendidikan non Islam hanya bersumber dari 

hasil pemikiran dan penelitian para ahli serta adat kebiasaan 

masyarakat tertentu. 

Ketiga sumber nilai dalam Islam itu sekaligus juga memberi 

definisi terhadap nilai-nilai itu. Nilai-nilai inilah yang dipindahkan dari 

generasi tua kepada generasi muda. Pewarisan nilai-nilai ini dapat 

dilakukan melalui proses pendidikan berupa pengajaran, latihan, 

indoktrinasi dan lain-lain; sehingga nilai-nilai tersebut dapat 

memberikan keseimbangan pada pendidikan keilmuan dan teknologi 

serta memberikan makna terhadap seluruh kemajuan kehidupan 

manusia.  

Perbedaan kedua terlihat pada orientasi pendidik itu sendiri. 

Pendidikan Islam berorientasi kepada duniawiyah dan ukhrawiyah 

sedangkan pendidikan non-Islam orientasinya duniawiyah semata.  

                                                 
32 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (Jakarta: Al-Husna, 1987),       

hal. 7.  
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E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Alasan pemilihan metode deskriptif ini karena penelitian ini 

termasuk untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi, dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah 

atau memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual sebagaimana 

adanya pada saat penelitian dilakukan.33

Dengan penelitian ini akan diperoleh pemahaman dan penafsiran 

secara mendalam mengenai makna dari kenyataan dan fakta yang relevan. 

Jenis penelitian ini pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam 

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka. Pertimbangan lain yang 

dipilih oleh metode ini adalah permasalahan (fakta) yang ditemukan lebih 

tepat bila dipecahkan dengan metode kualitatif karena lebih sensitif serta 

dapat diadaptasikan dengan pertimbangan saling berpindahnya pengaruh 

dan pola nilai yang dihadapi dalam penelitian. Dengan demikian seluk 

beluk aktivitas pola pendidikan anak dan keluarga Muslim dan Kristen 

dapat terungkap secara lebih jelas dan mendalam.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama yaitu 

menyelidiki kesadaran keagamaan seseorang bagaimana perasaan dan 

                                                 
33 Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hal. 64.  
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pengalaman orang-orang secara individu terhadap Tuhan. Hal ini  dapat 

dilihat  pengaruhnya dalam tingkah laku dan cara hidupnya34. 

Di Desa Kutuwates ada beberapa warga yang berpindah keyakinan 

karena pernikahan, di antaranya yang sebelumnya beragama non muslim 

berpindah ke agama Islam, yaitu Siska, Farida, Ana, Ela, Tari. Sedangkan 

orang-orang tersebut sebelumnya Islam berpindah agama lain adalah Kus 

suami dari Ibu Ria, Toto suami dari Ibu Nela, Hesti, Emi.  

Dari kesekian warga yang berpindah keyakinan diambil 4 orang 

yang diteliti yaitu keluarga Siska, Farida, Ria, dan Nela35. 

 
2. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian  

a.  Subyek Penelitian  

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 

keluarga-keluarga di Kutuwates. Peneliti mengambil subyek keluarga 

yang beragama Islam dan keluarga Kristen sebagai informan yang 

dapat memberikan data yang diperlukan. Informan merupakan orang 

yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang obyek penelitian. 

Adapun informasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga (ayah, 

ibu dan anak) dan orang-orang yang mengetahui luas tentang keluarga 

tersebut. Hal ini akan memberikan deskripsi yang jelas terhadap pokok 

penelitian.  

 

                                                 
34Sutrisno Hadi, Metodologi Research  (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hal 136   
35 Hasil wawancara dengan Ibu Siska pada hari Senin, tanggal 1 September 2008 
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b.  Obyek Penelitian 

Sebagai obyek penelitian ini adalah pendidikan agama Islam 

dan Kristen. Untuk itu akan mengungkap cara yang ditempuh oleh 

keluarga dalam mendidik anak sebagai anggota keluarga. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil dari pengamatan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hal ini didasari dari bentuk 

penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan (field research) 

berbentuk kualitatif sehingga bersifat deskriptif. Oleh karena itu data 

dapat diperoleh dari subyek penelitian.  

 
3. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Yaitu teknik pengumpulan data, yang dilakukan dengan mengamati 

obyek penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung serta 

mengadakan pencatatan tentang hasil pengamatan itu sistematis.36 

Metode ini digunakan dalam rangka untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan : 

1) Tempat / lokasi penelitian  

2) Jumlah anggota keluarga  

3) Perilaku di antaranya tingkah laku sehari-hari, pendidikan sehari-

hari.  

4) Pelaksanaan ibadah shalat puasa, membaca al-Qur'an bagi agama 

Islam.  

5) Pelaksanaan kebaktian-kebaktian di gereja bagi agama Kristen. 

                                                 
36 Anas Sudjijono, Metodologi Riset Sosial, (Yogyakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 31. 
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b. Wawancara  

Wawancara ditujukan pada subyek penelitian. Dalam hal ini 

orang tua dijadikan informan, untuk memperoleh data pokok secara 

akurat. Wawancara dapat dilakukan baik secara formal maupun 

informal. Dalam wawancara yang dilakukan secara informal, ternyata 

diperoleh informasi yang lebih banyak karena itu wawancara dapat 

dilakukan secara mendalam.37  

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab yang dikerjakan sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penelitian.38 Metode ini dapat digunakan untuk memperoleh tentang:  

1) Pengalaman shalat, puasa dan membaca Al-Qur'an  

2) Pelaksanaan kebaktian cara mendidik agama pada anak-anak. 

c. Dokumentasi  

Metode ini dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan dan 

mendata dokumentasi material maupun non material mengenai obyek 

yang diteliti. Dukungan ini digunakan untuk memperoleh data tertulis 

dari berbagai pihak yang berkenaan dengan lokasi penelitian yaitu 

untuk memperoleh data jumlah penduduk serta komposisinya, data 

tentang pekerjaan, agama yang dipeluk masyarakat serta berbagai hal 

administrasi dusun dan berada di kantor kepala dusun Kutuwates, 

Sinduadi, Mlati, Sleman.  

                                                 
37 Irwan Abdullah, Metode Penelitian Kualitatif Makalah, (Yogyakarta: PPK, UGM, 

1998), hal. 15.  
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi 

UGM, 1986), hal. 193.  
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4. Metode Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan pada tahap selanjutnya diklasifikasi 

dan dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu dengan 

memaparkan data-data yang ada dan dikaitkan dengan asumsi-asumsi dan 

teori-teori yang ada dan akhirnya nanti akan menghasilkan kesimpulan 

yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Sebagaimana pendapatnya Milles dan Hubermen bahwa analisis 

terhadap data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.39

 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk memberi gambaran pembahasan dalam skripsi ini secara 

menyeluruh dan sistematis maka penulisan skripsi ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut:  

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab,  yang sebelumnya 

didahului dengan beberapa halaman yang mencakup halaman judul, halaman 

nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman pengantar dan daftar isi, kemudian dilanjutkan bab I, bab II, bab III, 

dan bab IV.  

                                                 
39 Matthew B. Milles, A. Michael, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang 

Metode Baru (terj). Tjecep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16.  
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Bab I merupakan sub pendahuluan, diuraikan penegasan istilah, latar 

belakang masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum daerah penelitian, kondisi 

Geografis, Kondisi Demografis, Kondisi penduduk berdasarkan mata 

pencaharian, pendidikan, agama, sosial budaya masyarakat, serta 

pemerintahan.  

Bab III  berupa penyajian deskripsi data tentang deskripsi usaha orang 

tua dalam mentransformasikan nilai sosial budaya pada anak di dusun Kutu 

Wates serta faktor pendukung dan penghambat  nilai sosial budaya yang 

mewarnai pendidikan agama dalam keluarga. 

Bab  IV  berisi tentang deskripsi analitis terhadap nilai sosial budaya 

yang mewarnai pendidikan agama dalam keluarga di dusun Kutu Wates. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi uraian tentang kesimpulan, 

saran-saran dan kata penutup.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Dari keseluruhan data yang penulis kumpulkan, setelah diadakan 

pembahasan dari hasil penelitian tersebut yaitu tentang pendidikan anak dalam 

keluarga muslim dan Kristen dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Di dusun Kutuwates, Semua orang tua selalu berusaha 

mentransformasikan  nilai sosial budaya yang mewarnai pendidikan anak 

dalam keluarga, Orang tua mempunyai otoritas penuh  untuk memberikan 

stimulasi dan layanan pendidikan bagi anaknya .Namun karena 

keterbatasan ilmu pengetahuan  dari orang tua tentang agama terkadang 

kurang maksimal dalam mendidik anak sehingga harapan yang di inginkan 

belum terwujud.  

2. Dalam proses nilai sosial budaya  dengan adanya faktor pendukung dan 

penghambat. Pendidikan juga mewarnai dalam proses transformasi 

pendidikan yaitu melalui faktor keluarga, lingkungan masyarakat, 

lingkungan pergaulan, media, kontrol sosial dan sarana. Faktor tersebut 

dapat berdampak positif apabila benar dalam menempatkan posisinya dan 

berdampak negatif apabila salah dalam mengendalikan dan 

mempergunakannya.  

 

 

 79



B.  Saran-saran 

Saran kepada Orang Tua : 

1. Ketika orang tua lelah setelah sibuk bekerja mencari nafkah, setidaknya 

harus tetap memberi pendidikan atau nasehat kepada anak dengan sabar, 

tidak egoisme, mengharapkan anaknya untuk menjalankan apa yang 

diinginkan oleh orang tua.  

2. Hendaknya orangtua mendampingi anak ketika berteman dengan orang 

lain, karena sifat anak yang suka mutasi kepada orang yang lebih dewasa 

lebih bisa terkontrol. Apabila anak salah menyaring kebiasaan yang buruk 

lebih cepat dinasehati. 

3. Hendaknya komunikasi yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya 

lebih komunikatif dan memperhatikan psikologis anaknya.  

4. Berikanlah contoh kepada anak tauladan yang baik yang tercermin dari 

tingkah laku kedua orangtuanya dalam kehidupan sehari-hari karena sudah 

menjadi kodrat seorang anak mempunyai sikap imitasi yaitu sifat untuk 

meniru orang-orang di sekitarnya.  

5. Hendaknya orang tua selain menyadari akan kewajibannya yaitu sebagai 

pendidik bagi anak-anaknya sehingga pendidikan anak terutama 

pendidikan agama tidak diabaikan karena pendidikan agama adalah 

landasan dasar bagi anak untuk menjalankan kehidupannya di masyarakat. 
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C.   Kata Penutup  

Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

nikmat sehat, rahmat dan ribuan untaian kata yang telah diberikan kepada 

penulis, sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan sebaik-

baiknya. Insya Allah.  

Tidak ada gading yang tak retak, demikian pula kiranya dengan skripsi 

ini. Masih banyak kekurangan dalam setiap bagian, hal itu membuka peluang 

kepada semua pihak untuk turut menyumbangkan kritik konstruktif guna 

perbaikan pada taraf  selanjutnya. 

Untaian  kata terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak 

yang telah memberikan kontribusinya selama penyusunan skripsi.  

 

Yogyakarta, 10 September 2008 
Penulis 

 

Sri Lestari 
NIM. 04410668 
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Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Dokumentasi  

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah : 

1. Gambaran Umum Dusun Kutuwates  

a.  Letak geografis Dusun Kutuwates Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta 

b.  Letak demografis Dusun Kutuwates Sinduadi Mlati Sleman 

Yogyakarta 

c. Kondisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan Dusun Kutuwates 

Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta 

d. Kondisi penduduk berdasarkan tingkat agama  Dusun Kutuwates 

Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta 

e.    Kondisi pemerintahan Dusun Kutuwates Sinduadi Mlati Sleman 

Yogyakarta 

 

B. Pedoman Pengamatan  

Data yang dikumpulkan dengan metode pengamatan adalah : 

1. Letak geografi di dusun Kutuwates Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta. 

2. Kondisi sosial budaya masyarakat Dusun Kutuwates Sinduadi Mlati 

Sleman Yogyakarta 

3. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan dalam keluarga Dusun 

Kutuwates Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta 



C. Pedoman Wawancara  

Beberapa informasn yang diwawancarai adalah : 

1. Ibu Siska, Farida, Ria dan Nela.  

2. Ibu Slamet  

 

Pokok masalah yang digali dalam wawancara dengan Ibu Siska, Farida, Ria 

dan Nela adalah : 

1. Bagaimana profil keluarganya mereka ? 

2. Bagaimana komunikasi orang tua dalam mendidik anak ? 

3. Bagaimana upaya orang tua dalam mendidik anak ? 

4. Apa sarana yang digunakan oleh mereka ? 

5. Apa metode yang digunakan oleh mereka ? 

6. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan anak ? 

 

Wawancara dengan Ibu Slamet adalah : 

1. Bagaimana cara ibu mengajarkan lafadz Islam ? 

 

 



Lampiran II 

CATATAN LAPANGAN  I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 5 September 2008  

Lokasi   : Rumah Ibu Siska  

Jam   : 16.00 WIB  sds  

Sumber data  : Ibu Siska  

Deskripsi Data: 

Informan yang bernama Siska yang beragama Katholik sebelum menikah 

dan sekarang beragama Islam sesudah menikah. Dia berpindah agama karena 

mengikuti agama suaminya, Islam dan mempunyai anak bernama Joice dididik 

secara Islam. 

Ketika diwawancarai di rumahnya ketika menyuapi anaknya yang masih 

kecil, dengan pertanyaan bagaimana kamu mengajarkan lafaz islami. Ibu Siska 

menjawab “Joice ini saya ajari kalau mau makan baca bismillah dulu dan kalau 

sudah selesai baca alhamdulillah”. Ibu Siska memang sangat dekat dan sayang 

kepada anaknya, serta mengerti dengan perkembangan jiwa anaknya.  

 

 

 

 

_______________ 

Interpretasi : 

Mengajarkan anak setiap memulai dan mengakhiri sebuah kegiatan adalah bernilai 

positif bagi anak.  



CATATAN LAPANGAN  II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 6 September 2008  

Lokasi   : Rumah Ibu Farida  

Jam   : 16.00 WIB  sds  

Sumber data  : Ibu Farida  

Deskripsi Data: 

Informan yang sebelumnya beragama Katholik dan beragama Islam seperti 

suaminya. Ia berpindah agama karena adanya pernikahan. Mereka mempunyai 

anak yang bernama Devi dan dididik secara Islam. 

Wawancara yang berlangsung di sore hari, ketika Farida menggendong 

anaknya di halaman rumahnya di jalan depan rumah. Saya bertanya, “Bagaimana 

kamu mengajarkan Al-Qur’an kepada Devi”. Farida menjawab, “Kalau anakku 

tak masukkan ke TPA aja karena sudah ada ustadznya.” Ibu Farida begitu yakin 

kalau TPA merupakan tempat yang tepat untuk pembelajaran Al-Qur’an.  

 

 

 

 

_______________ 

Interpretasi : 

• Masjid merupakan sarana yang didalamnya digunakan untuk TPA bagi anak-

anak.  

• TPA salah satu alternatif yang dipilih orang tua untuk pendidikan anak.  



CATATAN LAPANGAN  III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 10 September 2008  

Lokasi   : Rumah Ibu Ria  

Jam   : 16.00 WIB  sds  

Sumber data  : Ibu Ria  

Deskripsi Data: 

Informan ini adalah warga yang asli berdomisili di dusun Kutuwates. Ia 

yang beragama Kristen mempunyai suami yang beragama Islam. Karena 

pernikahan suaminya yang bernama Kus berpindah agama Kristen. Pernikahannya 

dikaruniai anak yang bernama Natan dan ia dididik secara Kristen. 

Ajaran agama yang diberikan kepada Natan oleh ibunya secara perlahan-

lahan karena anaknya yang masih kecil daya tangkapnya santai, semisal kata 

“Haleluya”, kata itu ungkapan yang sering dinyanyikan oleh Natan dengan suara 

keras. Ketika diwawancarai Ibu Ria bilang, “Ya yang sederhana aja yang saja 

ajarkan pada Natan misalnya Yesus Maha Kasih”.  

 

 

 

_______________ 

Interpretasi : 

• Anak kecil akan cepat merekam pengajaran yang diajarkan oleh ibu, seperti 

hal-hal yang paling mudah sehingga daya fakir anak menerima dengan muda 

juga  



CATATAN LAPANGAN  IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 September 2008  

Lokasi   : Rumah Ibu Nela  

Jam   : 16.00 WIB  sds  

Sumber data  : Ibu Nela  

Deskripsi Data: 

Informan ini beragama Kristen, seperti halnya ibu Ria. Ibu Nela juga 

mempunyai suami yang semula beragama Islam yang bernama Toto. Perpindahan 

agama Toto memang didasarkan karena faktor pernikahan. Mereka dikaruniai dua 

anak bernama Key dan Niel.  

Saat ibu Nela bersantai duduk di teras rumahnya. Saya hampiri untuk 

berbincang-bincang tentang upaya pemahaman agama kepada anaknya. Kata Ibu 

Nela, “Saya sering menceritakan kisah-kisah melalui buku cerita ini.” Anaknya 

yang sudah mengerti komunikasi, mereka cepat menangkap apa yang disampaikan 

oleh ibunya. Apalagi buku yang dipergunakan untuk bercerita dilengkapi dengan 

gambar-gambar kartun yang menarik.  

 

_______________ 

Interpretasi : 

• Pemahaman anak dalam proses transformasi pendidikan perlu dilengkapi oleh 

gambar sehingga lebih cepat anak dalam pengajaran.  

• Orang tua dituntut bisa bercerita kepada anak karena anak lebih suka 

mendapatkan pendidikan melalui cerita.  
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